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ABSTRAK 

Sektor pertanian masih menjadi salah satu penopang terbesar perekonomian di negara berkembang, 
salah satunya di Indonesia. Meskipun begitu, pendapatan petani pedesaan di Indonesia masih rendah 
(rata-rata 1 juta/bulan), yang berdampak pada rendahnya sumber daya permodalan untuk usahatani 
sehingga petani membutuhkan akses terhadap permodalan pertanian. Akses petani terhadap lembaga 
sumber permodalan pertanian di pedesaan masih belum optimal dan menghadapi berbagai hambatan, 
salah satunya di Kecamatan Cimaung, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik sosio-ekonomi petani, akses petani terhadap sumber permodalan, dan 
pelunasan pinjaman petani mitra PT Elevarm dengan tujuan akhir untuk menentukan strategi 
pengelolaan program permodalan pertanian bagi PT Elevarm sebagai langkah evaluatif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian berupa metode regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel karakteristik sosio-ekonomi terhadap akses permodalan petani dan pelunasan 
pinjaman petani serta metode SWOT-QSPM untuk merancang strategi pengelolaan program 
permodalan pertanian. Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik sosio-ekonomi pada variabel 
umur, jenis kelamin, dan jarak ke sumber permodalan berpengaruh negatif serta variabel ukuran 
lahan berpengaruh positif terhadap akses sumber permodalan. Hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa karakteristik sosio-ekonomi tidak berpengaruh nyata terhadap pelunasan pinjaman petani. 
Hasil perancangan strategi pengelolaan program pertanian menunjukkan strategi ST (Strength-
Threat) yang harus diprioritaskan dalam pengelolaan. Adapun rincian alternatif strategi berdasarkan 
urutan prioritas dari hasil analisis QSPM adalah (1) Pembentukan skema keanggotaan yang lebih 
mengikat dengan sistem iuran. (2) Penyelenggaraan acara besar untuk branding perusahaan. (3) 
Penyewaan lahan budidaya untuk membentuk program kerjasama dengan petani. 
 
Kata kunci: akses permodalan, pelunasan pinjaman, regresi linear berganda, strategi pengelolaan, 

SWOT-QSPM 
 

ABSTRACT 
The agricultural sector is still one of the biggest pillars of the economy in developing countries, one 
of which is Indonesia. Even so, the income of rural farmers in Indonesia is still low (an average of 1 
million/month), which has an impact on low capital resources for farming so farmers need access to 
agricultural capital. Farmers' access to institutional sources of agricultural capital in rural areas is 
still not optimal and faces various obstacles, including Cimaung District, Bandung Regency, West 
Java. This study aims to determine the socio-economic characteristics of farmers, farmers' access to 
sources of capital, and loan repayment of PT Elevarm partner farmers with the ultimate goal of 
determining the management strategy for the agricultural capital program for PT Elevarm as an 
evaluative step. The method used in this research is a multiple linear regression method to determine 
the effect of socio-economic characteristic variables on access to farmer capital and repayment of 
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farmer loans and the SWOT-QSPM method to design a management strategy for agricultural capital 
programs. The results of the analysis show that the socio-economic characteristics of the variables 
age, gender, and distance to sources of capital have a negative effect and the variable land size has 
a positive effect on access to sources of capital. The results of the analysis also show that socio-
economic characteristics have no significant effect on the repayment of farmer loans. The results of 
the agricultural program management strategy design indicate the ST (Strength-Threat) strategy that 
must be prioritized in management. The details of alternative strategies based on priority order from 
the results of the QSPM analysis are (1) Formation of a membership scheme that is more binding 
with the contribution system. (2) Organizing large events for corporate branding. (3) Leasing 
cultivation land to form a cooperation program with farmers. 
 
Keywords: access to capital, loan repayment, multiple linear regression, management strategy, 

SWOT-QSPM 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sumber 

penting bagi kehidupan populasi manusia 

di seluruh dunia khususnya dalam 

pengurangan kemiskinan dan kelaparan 

(Amanullah et al., 2020). Terlebih lagi 

pada negara berkembang yang bergantung 

pada sektor pertanian untuk pertumbuhan 

ekonomi, ketahanan pangan, dan 

penurunan kemiskinan pada negaranya 

(Ibrahim & Bauer, 2013). Negara 

Indonesia sendiri sebagai negara agraris 

dan berkembang, memiliki 

ketergantungan yang tinggi dari bidang 

pertanian, terbukti berdasarkan Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, 

kontribusi 8,52% dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia berasal dari sektor 

pertanian. Oleh karena itu, usaha bidang 

pertanian masih menjadi salah satu 

penopang ekonomi yang besar bagi 

masyarakat Indonesia. 

  Meskipun perekonomiannya 

bergantung pada sektor pertanian, 

mayoritas petani di Indonesia masih 

memiliki pendapatan yang rendah. 

Berdasarkan data dari BPS (2014) 

didapatkan dari sensus pertanian terakhir 

yakni tahun 2013 bahwa pendapatan rata-

rata rumah tangga usaha pertanian 

(RTUP) adalah sebesar 1 juta rupiah per 

bulan. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pendapatan RTUP masih 

rendah dimana tidak mencapai Upah 

Minimum Regional (UMR) di setiap 

daerah di Indonesia. Rendahnya 

pendapatan dari usahatani ditentukan dari 

produktivitas budidaya pertanian yang 

dipengaruhi oleh permodalan sebagai 

faktor utama. Petani dengan pendapatan 

yang rendah akan sulit untuk memulai 

budidaya pertanian karena tidak adanya 

sumber daya permodalan pertanian, 

sehingga membutuhkan akses terhadap 
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permodalan atau kredit pertanian 

(Amanullah et al., 2020). 

Permodalan merupakan salah satu 

faktor pendukung utama pengembangan 

pertanian. Dalam teorinya, modal 

berperan sebagai pelancar dan merupakan 

simpul kritis pembangunan pertanian 

sehingga pemerataan akses modal bagi 

masyarakat merupakan alternatif untuk 

pemerataan pendapatan (Syukur, 2020). 

Modal ini berpengaruh pada hampir 

seluruh aspek pertanian yakni 

ketersediaan benih bermutu, pupuk, 

pestisida, alat-alat pertanian, dan 

teknologi pasca panen (Hermawan & 

Andrianyta, 2012). Kehadiran modal 

dalam jumlah dan waktu yang tepat juga 

akan sangat menentukan keberhasilan 

usahatani (Syukur, 2020). Simpulan dari 

hal-hal tersebut ialah bahwa permodalan 

pada bidang pertanian menjadi penggerak 

pokok bagi pengembangan usaha dan 

faktor utama pendukung pengembangan 

pertanian (Mosher, 1978).  

Kondisi perekonomian yang relatif 

rendah membuat sumber daya permodalan 

bagi usahatani pada masyarakat perdesaan 

umumnya masih lemah. Sulitnya akses 

petani terhadap lembaga permodalan akan 

menyebabkan petani hanya akan dapat 

bergantung pada permodalan sendiri, 

bahkan dapat terlilit utang pada pihak 

peminjam informal seperti rentenir, 

tengkulak, maupun pelepas uang. Hal 

tersebut membuat mereka terhambat 

dalam pengembangan pertanian dan terus 

berada dalam lingkaran atau siklus 

kemiskinan (Mulyaqin et al., 2016).  

 

 
Gambar 1. Lingkaran Setan Kemiskinan 

(Sumber: Opeyemi & Victor, 2017) 
 

Penggunaan aset pribadi dalam 

pembiayaan pertanian seringkali 

dilakukan oleh petani yang mana aset ini 

ini juga dipergunakan untuk berbagai 

keperluan rumah tangga utamanya 

kebutuhan primer seperti sandang, 

pangan, dan papan serta biaya sosial dan 

kesehatan (Hermawan & Andrianyta, 

2012). Ketika modal dan aset pribadinya 

telah habis, untuk menutupi kekurangan 

modal tersebut petani umumnya 

mengajukan pinjaman ke lembaga 

pembiayaan di sekitar tempat tinggal 

mereka (Panekenan et al., 2017). 
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Akses petani terhadap kedua jenis 

lembaga keuangan juga dipengaruhi 

berbagai faktor. Utamanya karena di satu 

sisi, lembaga keuangan formal 

menawarkan pinjaman dengan 

persyaratan yang relatif rumit pada 

persyaratannya dibandingkan dengan 

lembaga keuangan informal, salah satunya 

dengan dibutuhkannya agunan. Namun di 

sisi lain, lembaga keuangan informal 

memiliki bunga kredit yang relatif lebih 

tinggi dibandingkan dengan lembaga 

keuangan formal (Winanto & Rapini, 

2016).  

Program kredit dari lembaga formal 

yang saat kini diandalkan di Indonesia 

adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Meskipun begitu, didapati bahwa 

pelaksanaan KUR ini masih rendah pada 

sektor pertanian. Berdasarkan data 

nasional pada periode 2016-2018, 

penyaluran kredit untuk sektor pertanian 

hanya berkisar antara 6,8-6,94% karena 

akses pelaku usaha pertanian terhadap 

kredit perbankan masih rendah (Syukur, 

2020). Selain itu, akses KUR pun masih 

minim pada daerah pelosok-pelosok 

pedesaan yang disebabkan oleh kurang 

memadainya infrastruktur (akses 

transportasi) dan akses informasi 

(Ulandari, 2018).  

Akibat lemahnya akses terhadap 

sumber permodalan formal, akses 

permodalan petani di pedesaan lebih 

banyak didapatkan dari sumber 

permodalan non-formal, diantaranya 

adalah rentenir dan kios saprotan dengan 

sistem yarnen (dibayar saat panen) dengan 

bunga yang lebih tinggi yakni sekitar 3-

4% per bulannya (Syukur, 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan tindakan solutif 

untuk meningkatkan akses permodalan 

pada usaha di bidang pertanian dalam 

menjaga stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan yang 

notabene memiliki mata pencaharian 

utama sebagai petani (Yacoub & 

Mutiaradina, 2020). Salah satu alternatif 

solusi yang bisa dilaksanakan adalah 

dengan pengadaan program permodalan 

pertanian dari lembaga informal yang 

terbukti dapat meningkatkan pendapatan 

petani (Ibrahim & Bauer, 2013; Yacoub & 

Mutiaradina, 2020; Syukur, 2020). 

Kecamatan Cimaung menjadi 

salah satu lokasi awal program 

permodalan pertanian PT Elevarm setelah 

melihat besarnya potensi bidang pertanian 

pada lokasi tersebut. Ditinjau dari BPS 

Kabupaten Bandung (2018), mata 

pencaharian utama tenaga kerja yang 

berdomisili di Kecamatan Cimaung 

adalah di bidang pertanian, dengan jumlah 
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33,40% (9.987 orang) dari seluruh tenaga 

kerja 29.898 orang penduduk dan 53,43% 

luasan lahannya merupakan lahan 

pertanian. Sejauh ini, jangkauan 

pelanggan yakni petani yang menjadi 

mitra program permodalan pertanian PT 

Elevarm sudah menjangkau 4 kelurahan 

dari total 10 kelurahan di Kecamatan 

Cimaung, yakni pada Kelurahan 

Cimaung, Sukamaju, Malasari, dan 

Jagabaya. Pada 4 kelurahan tersebut, 

persentase lahan pertanian mencapai 

87.87% dari total lahannya (BPS 

Kabupaten Bandung, 2018). Meskipun 

begitu, petani-petani yang berada pada 

daerah tersebut seringkali terkendala 

kurangnya sumber daya permodalan untuk 

melanjutkan usahataninya karena 

minimnya pendapatan dari hasil usahatani 

yang didapatkan.  

Berdasarkan permasalahan akses 

permodalan tersebut, PT Elevarm 

memulai program permodalan pertanian 

di berbagai lokasi yang dimulai di 

Kecamatan Cimaung. Program pertanian 

tersebut memiliki sistem peminjaman 

saprotan (sarana produksi pertanian) 

dengan sistem yarnen (bayar saat panen) 

dengan tiadanya bunga dan agunan. 

Setelah berjalan selama dua kali musim 

tanam, terdapat kendala pada program 

permodalan pertanian ini, utamanya yakni 

terjadinya non-performing loan (kredit 

macet) akibat rendahnya pelunasan 

pinjaman (loan repayment) dari petani 

pada musim panen. Untuk mengevaluasi 

program permodalan pertanian dari PT 

Elevarm, maka dilakukan studi eksploratif 

mengenai analisis pengaruh karakteristik 

sosio-ekonomi terhadap akses permodalan 

petani terhadap sumber permodalan dan 

pelunasan pinjaman petani pada PT 

Elevarm. Selain itu, dari penelitian ini 

juga diperlukan output berupa usulan 

strategi pengelolaan program permodalan 

pertanian pada kasus program dari PT. 

Elevarm. Oleh karena itu, berdasarkan 

fenomena dan permasalahan yang ada, 

penelitian yang akan dilakukan memiliki 

tujuan yakni: 

1. Mengidentifikasi akses petani 

terhadap sumber permodalan. 

2. Mengidentifikasi pelunasan pinjaman 

petani terhadap sumber permodalan 

informal. 

3. Menganalisis pengaruh karakteristik 

sosio-ekonomi terhadap akses 

permodalan dan pelunasan pinjaman 

petani.  

4. Menentukan strategi pengelolaan 

program permodalan pertanian bagi 

PT Elevarm. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada kasus 

program perusahaan PT. Elevasi Agri 

Indonesia (Elevarm) yakni program 

pemberian permodalan petani yang 

berdomisili dan melaksanakan budidaya 

pertanian di Kecamatan Cimaung, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Proses 

penelitian ini dilakukan selama 6 bulan 

yakni dimulai bulan Juni Hingga 

November 2022. Berikut ini peta 

geografis lokasi penelitian yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

(Sumber: Digitasi Pribadi, 2022) 
 

Jenis penelitian yang dilaksanakan 

merupakan penelitian kuantitatif-

deskriptif dimana penelitian ini 

mengekstraksi makna dan kesempulan 

dari hal-hal atau fenomena yang sedang 

terjaadi berdasarkan validitas data secara 

numerikal (Mertens et al., 2017). Tahapan 

penelitian dimulai dari observasi awal, 

perumusan masalah, pengumpulan data, 

analisis data, hingga perancangan strategi 

pengelolaan program.  

Data primer didapatkan dari 

observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Observasi, wawancara, dan kuesioner 

dilaksanakan langsung pada kawasan 

lokasi penelitian. Observasi dan 

wawancara bertujuan untuk mengetahui 

profil perusahaan, tujuan program 

permodalan dari perusahaan Elevarm, 

SWOT perusahaan, serta mengetahui 

kondisi aktual lahan budidaya dari petani, 

sedangkan kuesioner dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik sosio-ekonomi 

petani dan pengaruhnya terhadap akses 

dan pelunasan pinjaman petani terhadap 

sumber permodalan pertanian. Data 

primer yang diambil berupa karakteristik 

sosio-ekonomi petani, akses petani 

terhadap berbagai sumber permodalan 

untuk menjawab tujuan pertama dan 

Analisis SWOT program permodalan. 

Adapun data sekunder yakni data utama 

berupa data pelunasan pinjaman petani 

mitra dari PT Elevarm untuk menjawab 

tujuan kedua serta data tambahan yang 

akan dikumpulkan melalui jurnal, buku, 

artikel, website, dan data milik PT. 

Elevasi Agri Indonesia sebagai referensi 

dalam penelitian ini.   

Populasi dalam penelitian ini 

merupakan seluruh petani mitra 
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perusahaan PT. Elevasi Agri Indonesia 

(Elevarm) yang bermitra dengan di 

cabang toko di Kecamatan Cimaung. 

Petani mitra merupakan petani yang telah 

menandatangani kontrak kerjasama 

dengan Elevarm. Total populasi dari 

petani mitra Elevarm di cabang 

Kecamatan Cimaung saat ini berjumlah 

132 orang. Populasi ini secara spesifik 

memiliki karakteristik (1) Merupakan 

petani mitra Elevarm yang berdomisili 

dan melakukan kegiatan usahatani di 

wilayah Kecamatan Cimaung, dan (2) 

Merupakan petani mitra Elevarm yang 

telah menjadi mitra selama minimum 1 

siklus budidaya pertanian. Adapun sampel 

ditentukan berdasarkan rumus menurut 

Israel (1992) yakni sebagai berikut: 

 

𝑛 =  
𝑛଴

ቀ1 +
(௡బିଵ)

ே
ቁ
 

Keterangan: 

n  = Ukuran sampel yang dibutuhkan 

untuk populasi yang diketahui 

n0 = Ukuran sampel yang dibutuhkan 

untuk populasi besar/tak terbatas  

N  = Ukuran populasi 

 

Dimana:  

𝑛଴ =
௓మ௣௤

௘మ  

 

 

Dengan:  

Z = Nilai Z berdasarkan tabel-z (area di 

bawah kurva normal) berdasarkan 

tingkat kepercayaan tertentu. 

p = estimasi proporsi atribut yang ada 

dalam populasi  

q  = 1-p 

e = margin of error 

Tingkat kepercayaan (confidence 

interval) yang digunakan pada penelitian 

ini adalah 90% sebagai tingkat 

kepercayaan minimum dengan margin of 

error sebesar 9,1 (Hair et al., 2009). 

Dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 90% maka didapatkan 

jumlah minimum sampel adalah 45 orang 

dimana pada penelitian ini ditentukan 48 

sampel penelitian sehingga memenuhi 

syarat minimum sampel. 

Untuk menjawab tujuan ketiga, 

dilakukan analisis data secara kuantitatif 

pada penelitian ini menggunakan model 

regresi linier berganda. Pada tahap ini, 

akan disimpulkan temuan dari penelitian 

mengenai pengaruh karakteristik sosio-

ekonomi terhadap akses petani terhadap 

berbagai sumber permodalan dan 

pelunasan pinjaman petani terhadap 

sumber kredit informal. Proses analisis 

data kuantitatif pada penelitian ini ini 

menggunakan model regresi linier. Model 

regresi linier adalah teknik analisis 
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kuantitatif untuk mendapatkan informasi 

dari relasi antara satu atau beberapa 

variabel bebas dengan satu variabel 

terikat. Berikut ini rumus umum dari 

model regresi linier berganda pada 

penelitian ini: 

𝑌௜ =  𝛼 +  𝛽ଵ𝑋ଵ + 𝛽ଶ𝑋ଶ + ⋯ +  𝛽௡𝑋௡ +

           𝜀௜    

Keterangan:  

Yi = Variabel terikat  

α  = Intersep 

β  = Koefisien setiap variabel bebas 

X = Variabel bebas (Karakteristik sosio-

ekonomi) 

ε  = Error 

Dalam penelitian ini, model regresi 

linier berganda tersebut dibentuk 2 model 

regresi berdasarkan variabel terikat (Y) 

yang berbeda yakni sebagai berikut:  

(1) Akses Permodalan Petani (Y1), 

dengan variabel bebas karakteristik 

sosio-ekonomi sebagai berikut: 

• X1. Jenis Kelamin  

• X2. Umur  

• X3. Status Pernikahan  

• X4. Tingkat Pendidikan  

• X5. Pengalaman Bertani  

• X6. Ukuran Rumah tangga 

• X7. Ukuran lahan 

• X8. Mengalami Jasa Penyuluhan 

• X9. Aktivitas selain Bertani 

• X10. Jarak ke sumber permodalan 

• X11. Pendapatan Usahatani 

(2) Pelunasan Pinjaman Petani (Y2), 

dengan variabel bebas karakteristik 

sosio-ekonomi sebagai berikut: 

• X1. Umur 

• X2. Tingkat Pendidikan 

• X3. Pengalaman Bertani 

• X4. Ukuran Rumah tangga 

• X5. Ukuran Lahan 

• X6. Durasi Keanggotaan 

• X7. Jumlah Pinjaman  

• X8. Pendapatan Usahatani 

Karena seluruh variabel bebas 

masih berupa skala ordinal, maka perlu 

dilakukan Method of Successive Interval 

(MSI) untuk dapat mengubah variabel-

variabel tersebut menjadi skala interval 

sebagai syarat untuk dapat dilaksanakan 

analisis statistik parametrik berupa uji 

regresi linier berganda terhadap data yang 

didapatkan.  

Untuk menjawab tujuan nomor 4 

yakni penentuan strategi pengelolaan 

program permodalan pertanian pada 

penelitian ini digunakan analisis SWOT-

QSPM sebagai pelengkap dari faktor 

karakteristik sosio-ekonomi dengan 

pengaruh paling signifikan terhadap akses 

permodalan dan pelunasan pinjaman 

petani. Analisis SWOT pada program 

permodalan pertanian dari perusahaan 

Elevarm memiliki tujuan analisis yakni 
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evaluasi program permodalan pertanian 

untuk peningkatan akses permodalan 

pertanian bagi petani. Analisis SWOT-

QSPM tersebut dilakukan dengan tahapan 

analisis SWOT-QSPM yang dijabarkan 

pada flowchart di Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tahapan Analisis SWOT-QSPM 

Sumber: Sumiarsih et al., (2018) 

 

Adapun deskripsi setiap tahapan 

SWOT-QSPM menurut Sumiarsih et al. 

(2018) dengan teknik analisis SWOT 

organisasi berdasarkan Sarsby (2016) 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penentuan Tujuan; dimana tujuan 

analisis SWOT pada penelitian ini 

adalah meningkatkan akses 

permodalan pertanian bagi petani 

mitra PT Elevarm. 

2. Penentuan Faktor-Faktor atau kriteria 

yang perlu dipertimbangkan (SWOT) 

yang terbagi menjadi analisis internal 

(Internal Factor Evaluation/EFE) dan 

analisis eksternal (External Factor 

Evaluation/EFE). 

3. Identifikasi Komponen Matriks 

SWOT. 

4. Penentuan tingkat kepentingan 

(importance) dari setiap kriteria 

(faktor-faktor) pada Analisis SWOT.  

5. Penentuan skoring pada setiap elemen 

Matriks SWOT.  

6. Pembentukan alternatif keputusan 

yakni berupa beberapa alternatif 

strategi yang dapat diimplementasikan 

berdasarkan Matriks SWOT.  

7. Analisis penentuan prioritas strategi 

dengan metoda Quantitative Strategic 

Planning Matrix (QSPM). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data karakteristik sosio-ekonomi 

petani yang didapatkan ditunjukkan pada 

Tabel 1, dimana terdapat 11 variabel 

karakteristik sosio-ekonomi dengan 9 

variabel diambil dari data primer 

kuesioner terhadap responden penelitian 

dan 2 variabel terakhir merupakan data 

milik PT Elevarm. 

Tabel 1. Karakteristik Sosio-Ekonomi Petani 

Variabel Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Umur 

16-25 4 8,33 
26-35 10 20,83 
36-45 12 25,00 
46-55 11 22,92 
55-65 11 22,92 

Tingkat Pendidikan  
SD 22 45,83 

SMP 19 39,58 
SMA 6 12,50 

Pendidikan 
Tinggi 

1 2,08 

Pengalaman Bertani  
1-5 tahun 5 10,42 

6-10 tahun 13 27,08 
11-15 tahun 10 20,83 
16-20 tahun 0 0,00 



STRATEGI PENGELOLAAN PROGRAM PERMODALAN PERTANIAN 
UNTUK MENINGKATKAN AKSES PERMODALAN PETANI HORTIKULTURA  

Khalish Muhammad Azka, Mia Rosmiati, Sofiatin 

1803 

Variabel Frekuensi 
Persentase 

(%) 
>20 tahun 20 41,67 

Ukuran Rumah Tangga  
1-2 orang 0 0,00 
3-4 orang 29 60,42 
5-6 orang 15 31,25 
7-8 orang 4 8,33 

9-10 orang 0 0,00 
Ukuran Lahan  

<100 tumbak 8 16,67 
100-200 
tumbak 

13 27,08 

200-300 
tumbak 

10 20,83 

300-400 
tumbak 

11 22,92 

>400 tumbak 6 12,50 

Mengalami Jasa PPL 
Pernah 11 22,92 

Tidak Pernah 37 77,08 
Pekerjaan Selain Bertani  

Ada 21 43,75 
Tidak Ada 27 56,25 

Jarak ke Sumber Modal  
1-2 km 6 12,50 
3-4 km 29 60,42 
5-6 km 11 22,92 
7-8 km 2 4,17 

9-10 km 0 0 

Pendapatan (Rp/Musim Tanam)  
1-2 juta 1 2,08 
3-4 juta 8 16,67 
5-6 juta 17 35,42 
7-8 juta 10 20,83 
>8 juta 12 25,00 

Durasi Keanggotaan 
1 musim tanam 34 70,83 
2 musim tanam 14 29,17 

Jumlah Pinjaman (Rp) 
<3 juta 15 31,25 
3-6 juta 24 50 
6-9 juta 5 10,42 

9-12 juta 3 6,25 
>12 juta 1 2,08 

 

Data hasil penelitian pada Tabel 1 

mengindikasikan bahwa petani mitra 

program permodalan PT Elevarm di 

Kecamatan Cimaung terdistribusi pada 

setiap generasi. Berdasarkan data dari 

Pranadji dan Hardono (2015), adanya 

penurunan persentase tenaga kerja pada 

sektor pertanian terus menurun selama 

satu dekade dari tahun 2004 (44,51%) 

dengan penyerapan 30% hingga 2014 

(34,28%) dengan penyerapan 25%. Hal 

tersebut terus terjadi hingga pada tahun 

2022 (29,96%) menurut BPS. Begitu pula 

berdasarkan kelompok umur, dimana 

kelompok umur yang lebih tua relatif lebih 

banyak dibandingkan dengan kelompok 

umur 16-25 tahun. Maka dari itu, data 

hasil penelitian di Kecamatan Cimaung 

tersebut sesuai dengan menurut Saleh et 

al., (2021), dimana terus terjadi fenomena 

penurunan regenerasi tenaga kerja di 

sektor pertanian yang dapat disebabkan 

oleh penurunan minat untuk menjadi 

pekerja di sektor pertanian dan juga 

adanya alih fungsi lahan pertanian 

menjadi lahan non-pertanian.  

Hasil tersebut juga didukung dari 

data penelitian pada variabel pengalaman 

bertani, dapat dilihat bahwa petani mitra 

PT Elevarm di Kecamatan Cimaung 

didominasi oleh petani dengan 

pengalaman bertani lebih dari 20 tahun. 

Berdasarkan data dari BPS Jabar (2022) 

dan BPS Kabupaten Bandung (2018), 

jumlah petani atau buruh tani di 

Kecamatan Cimaung memang mengalami 
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penurunan pada tahun 2017 hingga tahun 

2020, dimana tahun 2017 terdapat 10.376 

orang, kemudian tahun 2019 terdapat 

10.327 orang, dan tahun 2020 terdapat 

10.124 orang. Hal tersebut menguatkan 

bukti adanya fenomena penurunan 

regenerasi tenaga kerja pertanian dalam 

beberapa tahun terakhir. 

Selanjutnya pada variabel tingkat 

pendidikan, data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa petani mitra PT 

Elevarm di Kecamatan Cimaung masih 

didominasi oleh tingkat pendidikan 

lulusan SD, disusul oleh SMP, SMA, 

kemudian Pendidikan Tinggi. Hal ini 

menunjukkan masih rendahnya tingkat 

pendidikan petani-petani di Kecamatan 

Cimaung, yang menunjukan masih 

rendahnya tingkat literasi dan 

pengetahuan pada bidang pertanian.  

Menurut Gininda et al. (2014), 

Semakin rendahnya tingkat literasi petani 

akan menyebabkan petani tersebut akan 

lebih enggan dan menolak apabila 

ditawarkan inovasi sistem pertanian 

dibandingkan dengan petani yang sudah 

terliterasi, meskipun produktivitas 

pertanian mereka menurun. Hal tersebut 

selaras dengan hasil penelitian ini dimana 

petani dengan pendidikan yang lebih 

rendah – dimana berdasarkan data 

penelitian mayoritasnya berada pada 

kelompok umur yang lebih tua dan 

memiliki pengalaman bertani yang lebih 

lama, akan lebih percaya pada penerapan 

sistem pertanian tradisional berdasarkan 

pengalaman dan tradisi bertaninya 

dibandingkan menerapkan sistem 

pertanian yang baru. Padahal, 

permasalahan dalam bidang pertanian 

dapat berubah-ubah seiring berjalannya 

waktu. 

Ukuran lahan pertanian pada petani 

mitra PT Elevarm di Kecamatan Cimaung 

terdistribusi secara relatif merata. Namun 

dapat terlihat bahwa ukuran lahan seluas 

100-200 tumbak memiliki frekuensi 

terbanyak yang tidak jauh jumlahnya 

dengan ukuran lahan 300-400 tumbak dan 

200-300 tumbak. Sehingga dari data 

tersebut didapatkan bahwa mayoritas 

petani masih tergolong pada petani kecil 

yang memiliki lahan dibawah 400 tumbak 

(5625 m2) dimana berdasarkan definisi 

petani kecil merupakan petani dengan 

ukuran lahan kurang dari 0,5 hektar. 

Adapun petani lainnya termasuk pada 

kategori petani menengah dengan ukuran 

lahan 0,5-1 hektar (Mandang et al., 2020).  

Kemudian pada variabel mengalami 

jasa/kontak Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) dari Dinas Pertanian menunjukkan 

secara mayoritas petani di Kecamatan 

Cimaung tidak pernah dikunjungi PPL 
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(77,08%) dan hanya 22,92% yang pernah 

mendapat jasa/kontak dari PPL. 

Berdasarkan data dari BPS Jabar (2021), 

pada tahun 2020, rasio jumlah PPL pada 

satu wilayah kecamatan di Provinsi Jawa 

Barat ialah 1:8, dimana hanya ada satu 

orang PPL yang bertanggung jawab bagi 8 

kecamatan secara rata-rata di Jawa Barat, 

yang mana di Kecamatan Cimaung sendiri 

sudah terdapat total 10.124 orang petani 

menurut BPS Jabar pada tahun 2020. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sulitnya 

petani untuk mendapatkan jasa/kontak 

PPL adalah dikarenakan sangat rendahnya 

jumlah PPL  jika dibandingkan dengan 

jumlah petani atau tenaga kerja sektor 

pertanian di Indonesia khususnya di 

Kecamatan Cimaung yang menurut BPS 

Jabar memiliki rasio 1:1266 orang petani.  

Hasil selanjutnya pada penelitian 

yakni didapatkan bahwa pada variabel ada 

tidaknya pekerjaan selain usahatani yakni 

terdapat 43,75% petani memiliki 

pekerjaan non-tani dan 56,25% tidak 

memiliki pekerjaan non-tani. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih lebih banyak 

petani yang menjadikan usahatani sebagai 

pekerjaan tunggal dibandingkan dengan 

petani yang memiliki pekerjaan lain 

sebagai pekerjaan sampingan ataupun 

sebaliknya yakni pekerjaan lain sebagai 

pekerjaan utama dan bertani sebagai 

pekerjaan sampingan. Pekerjaan non-tani 

dari petani mitra Elevarm di Kecamatan 

Cimaung mayoritasnya ialah bekerja 

sebagai staff di sekolah negeri atau 

berdagang.  

Didapatkan pula dari variabel jarak 

ke sumber permodalan bahwa frekuensi 

petani dengan jarak rumah petani ke 

sumber permodalan yakni toko pertanian 

milik PT Elevarm didominasi oleh petani 

dengan jarak 3-4 km (60,42%), disusul 

dengan yang berjarak 5-6 km, 1-2 km, dan 

7-8 km dengan frekuensi terendah. Data 

tersebut menunjukkan bahwa petani mitra 

dari PT Elevarm memiliki jarak rumah 

yang relatif dekat dengan sumber 

permodalan.  

Variabel selanjutnya yakni 

pendapatan usahatani per musim tanam. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

frekuensi terbanyak terdapat pada petani 

dengan pendapatan sebesar 5-6 juta per 

musim tanam yang rata-rata satu musim 

tanamnya ialah 3 bulan. Disusul dengan 

petani dengan pendapatan sebesar diatas 8 

juta, 7-8 juta, 3-4 juta, dan 1-2 juta dengan 

frekuensi terendah. Adapun jumlah 

pendapatan ini didapatkan dari rata-rata 

pendapatan yang didapatkan petani dalam 

jangka satu tahun, karena seringkali 

terjadi fluktuasi yang tinggi sepanjang 

tahun. Apabila dibandingkan dengan 
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UMP Jawa Barat 2022 menurut BPS Jabar 

yakni sekitar 1,84 juta perbulan, maka 

petani yang memiliki pendapatan diatas 

UMP ialah petani dengan pendapatan 

diatas 5,52 juta setiap musimnya yang 

secara jumlahnya sudah lebih tinggi 

(45.83%) dibandingkan dengan petani 

dengan pendapatan dibawah UMP Jawa 

Barat (18,75%) dan pendapatan di kisaran 

UMP Jawa Barat (35,42%). Sehingga 

dengan kata lain, pekerjaan di sektor 

pertanian secara mayoritas masih sudah 

dapat memenuhi kebutuhan rata-rata 

rumah tangga pertanian di Kecamatan 

Cimaung, meskipun jumlah pendapatan 

tersebut tidak pasti akibat terjadinya 

fluktuasi pendapatan setiap musim 

tertentu yang akan disebabkan oleh 

fluktuasi harga produk pertanian dan 

kondisi alam.  

Variabel karakteristik sosio-

ekonomi yang didapatkan dari data milik 

PT Elevarm adalah durasi keanggotaan 

dan jumlah pinjaman. Durasi keanggotaan 

yang didapatkan adalah sebanyak 79,83% 

petani baru menjadi petani mitra Elevarm 

selama 1 musim, sedangkan sisanya telah 

menjadi petani mitra Elevarm selama 2 

musim. Adapun dari data jumlah pinjaman 

yang didapatkan, petani yang meminjam 

3-6 juta adalah yang terbanyak, disusul 

dengan <3 juta, 6-9 juta, 9-12 juta, dan 

paling sedikit >12 juta. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas petani 

mitra yang mengikuti program 

permodalan Elevarm baru memiliki durasi 

keanggotaan selama 1 musim tanam, serta 

mayoritas petani tersebut memiliki jumlah 

pinjaman pada kisaran 3-6 juta.  

Selanjutnya akan dibahas data untuk 

menjawab tujuan pertama, yakni akses 

permodalan petani. Berikut ini 

ditampilkan data distribusi petani 

berdasarkan jenis sumber permodalan 

selain Elevarm pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Petani Berdasarkan Jenis 
Sumber Permodalan Selain Elevarm 

Sumber 
Permodalan 

Jumlah 
Orang 

Persentase 
(%) 

Teman 22 45,83 
Kerabat 6 8,33 
Koperasi 10 31,25 

Bank (Lembaga 
Formal) 11 10,42 
Total 

Responden 48   
 

Kemudian berikut ini ditunjukkan 

jumlah sumber permodalan petani selain 

Elevarm sebagai data kuantitatif yang 

akan diolah sebagai akses permodalan 

petani yang ditunjukan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Distribusi Petani Berdasarkan Jumlah 
Sumber Permodalan Selain Elevarm 

Jumlah Sumber Modal 
Jumlah 
Orang 

1 11 
2 37 

Total Responden 48 
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Dari data tersebut didapatkan bahwa 

sumber permodalan yang paling sering 

digunakan oleh petani mitra PT Elevarm 

selain akses permodalan dari PT Elevarm 

adalah teman atau rekan sesama petani, 

dilanjutkan dengan bank atau lembaga 

formal, barulah koperasi dan kerabat. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

akses permodalan dari lembaga keuangan 

formal masih relatif rendah bagi petani-

petani di Kecamatan Cimaung.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, akses permodalan 

dari teman yang dimaksudkan oleh petani 

ialah petani-petani besar atau bandar hasil 

tani yang memiliki perekonomian yang 

lebih stabil. Adapun alasan petani-petani 

ini lebih memilih sumber permodalan dari 

sumber informal seperti teman dan 

kerabat dibandingkan dengan bank adalah 

karena secara prosedural lebih cepat dan 

tidak membutuhkan banyak persyaratan. 

Hal tersebut dikarenakan apabila sumber 

permodalan dari teman atau kerabat ini 

hanya didasari oleh kepercayaan antar-

personal saja. Menurut Moahid dan 

Maharjan (2020), klasifikasi sumber 

kredit/permodalan informal ini dapat 

terbagi dua yakni kredit tanpa biaya (cost-

free credit) dan kredit transaksional 

(transactional credit). Apabila sumber 

informal tersebut merupakan teman dan 

kerabat sesama petani maka termasuk 

pada kredit tanpa biaya (cost-free credit) 

dimana biasanya memiliki karakteristik 

jumlahnya rendah dan jangka waktu 

pembayaran yang singkat. Sementara 

apabila sumber informal tersebut 

merupakan bandar (traders), penyuplai 

benih (suppliers), peminjam uang (money 

lenders), dan pemilik/peminjam lahan 

(land mortgages) termasuk pada 

transactional credit dimana biasanya 

memiliki karakteristik bunga yang tinggi 

(high-interest rate) dan memiliki 

transparansi yang rendah. Di Kecamatan 

Cimaung sendiri, menurut observasi 

peneliti, petani memiliki preferensi untuk 

memilih sumber permodalan teman 

sesama petani yang termasuk cost-free 

credit ataupun bandar hasil tani yang  

mereka anggap sebagai teman sehingga 

sistem kreditnya tidak menggunakan 

bunga melainkan bagi hasil. Hal yang 

sama juga dilakukan pada program 

permodalan dari PT Elevarm, dimana 

tidak adanya bunga dan agunan pada 

peminjaman produk saprotan.  

Berdasarkan penelitian Saqib et al. 

(2016), petani dengan tingkat ekonomi 

rendah (lower subsistence) secara 

persentase akan memiliki preferensi untuk 

mengakses permodalan pertanian yang 

bersumber dari teman dan kerabat 
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dibandingkan dengan mengakses lembaga 

formal (bank). Dimana pada penelitian 

tersebut didapatkan bahwa semakin tinggi 

tingkat ekonomi petani, maka akses 

terhadap lembaga formal (bank) akan 

semakin tinggi. Adapun permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh petani 

terkait permodalan pertanian ditunjukkan 

pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Distribusi Petani Berdasarkan 

Permasalahan yang dihadapi 
Petani dalam Permodalan 

Pernasalahan Permodalan 
Jumlah 
Orang 

Sulit Akses 16 
Sulit Akses Informasi 2 
Keamanan Jaminan 5 
Waktu Pencairan 8 

Birokrasi 3 
Tingginya Bunga 4 

Tidak Mencukupinya Nominal 32 
Total Responden 48 

 

Data hasil penelitian selanjutnya 

adalah distribusi petani berdasarkan 

permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi petani dalam lingkup 

permodalan yang dapat dilihat pada Tabel 

4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun mereka memiliki akses 

permodalan, seringkali masalah yang 

dihadapi justru pada tidak mencukupinya 

jumlah permodalan, dilihat dari persentase 

petani yang merasa jumlah 

permodalannya tidak mencukupi lebih 

besar daripada persentase petani yang 

kesulitan akses permodalan. Adapun 

distribusi petani berdasarkan kebutuhan 

saprotannya dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Distribusi Petani Berdasarkan 

Kebutuhan Saprotan (Input 
Pertanian) 

Kebutuhan Saprotan 
Jumlah 
Orang 

Benih 31 
Pupuk 36 

Pestisida 36 
Peralatan Pertanian (Non-Mesin) 14 

Mesin Pertanian 9 
Lahan Budidaya 12 

Total Responden 48 
 
 

Dari tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa pupuk dan pestisida menjadi 

saprotan yang paling dibutuhkan petani 

khususnya di Kecamatan Cimaung. Data 

kuantitatif selanjutnya adalah pelunasan 

pinjaman petani. Berikut ini disajikan data 

distribusi petani berdasarkan pelunasan 

pinjaman dari masing-masing petani 

hingga saat ini pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Distribusi Petani Berdasarkan 

Pelunasan Pinjaman (%) 

Pelunasan Pinjaman (%) 
Jumlah 
Orang 

0-20 16 
21-40 3 
41-60 8 
61-80 2 

81-100 19 
Total Reponden 48 

 

Dari hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas petani 

tersebar pada kelompok dengan pelunasan 

pinjaman tertinggi (81-100%) dan 

kelompok dengan pelunasan pinjaman 
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terendah (0-20%). Berdasarkan observasi 

peneliti, pelunasan pinjaman yang rendah 

diakui oleh petani dikarenakan adanya 

kurangnya pendapatan hasil panen, 

dimana jika produksi hasil panen tinggi 

maka harga produknya rendah adapun jika 

harga produk sedang tinggi maka produksi 

hasil panen relatif rendah sesuai dengan 

hukum ekonomi permintaan dan 

penawaran. Selain rendahnya pendapatan 

hasil pertanian, hutang-hutang yang 

dimiliki oleh petani di masa-masa 

budidaya sebelumnya membuat petani 

tidak dapat melakukan pembayaran pada 

Elevarm. Sehingga tinggi rendahnya 

pelunasan pinjaman dari petani juga 

dipengaruhi oleh manajemen finansial 

keuangan rumah tangganya. 

Dari   hasil uji F (ANOVA), 

didapatkan bahwa keseluruhan variabel 

karakteristik sosio-ekonomi berpengaruh 

secara simultan karena sig(0,024)<0,10. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, variabel-variabel karakteris-

tik sosio ekonomi berpengaruh nyata 

secara simultan terhadap jumlah sumber 

permodalan. Dari hasil analisis regresi 

juga didapatkan bahwa nilai R-square 

(koefisien determinasi) yang didapatkan 

ialah 0,371, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh karakteristik sosio-

ekonomi terhadap jumlah akses sumber 

permodalan adalah 37,1% atau 

dikategorikan sebagai determinasi 

moderat (Hair et al., 2011). Karena pada 

uji ANOVA ditemukan bahwa 

karakteristik sosio-ekonomi berpengaruh 

nyata terhadap jumlah sumber 

permodalan, maka dapat dilakukan uji-T. 

Hasil Uji T dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji T Pada Pengaruh 

Karakteristik Sosio-Ekonomi 
Terhadap Akses Permodalan 

 
 

Hasil pada uji T menunjukkan 

bahwa pada variabel X1 (Umur) dan X5 

(Ukuran Lahan) didapati nilai sig < 0.10 

dan nilai t-hitung > t-tabel (1.688). Maka 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

Sosio-Ekonomi pada variabel Umur dan 

Ukuran Lahan berpengaruh secara parsial 

terhadap Jumlah Akses Sumber 

Permodalan, dimana pada variabel Umur 

berpengaruh negatif terhadap jumlah 

akses sumber permodalan petani tersebut. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika 

responden memiliki semakin tua umur 

maka akan memiliki semakin sedikitnya 
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jumlah akses sumber permodalan. 

Sementara pada variabel Ukuran Lahan 

berpengaruh positif terhadap jumlah akses 

sumber permodalan, dimana semakin 

besar ukuran lahan budidaya dari petani 

akan diiringi dengan semakin banyaknya 

sumber permodalan yang diakses petani.  

Hasil penelitian pengaruh 

karakteristik sosio-ekonomi terhadap 

jumlah akses sumber permodalan tersebut 

sesuai dengan mayoritas hasil penelitian-

penelitian sebelumnya. Variabel Umur 

(X1) dari petani berpengaruh secara 

negatif sesuai dengan penelitian Mitra dan 

Prodhan (2018). Menurut penelitian 

tersebut, petani yang lebih berumur (lebih 

tua) cenderung lebih menghindari resiko 

(risk averse), sehingga mereka tidak 

tertarik untuk menanggung resiko yakni 

harus menanggung pembayaran kredit. 

Adapun pada variabel ukuran lahan (X5) 

memiliki kesamaan hasil penelitian 

dengan mayoritas penelitian terdahulu 

yakni Ullah et al., (2020), Chandio et al., 

(2017), Nouman et al, (2013), Rasheed et 

al., (2016), dan Saqib et al., (2018). Pada 

penelitian-penelitian tersebut didapatkan 

bahwa variabel ukuran lahan berpengaruh 

secara positif terhadap akses permodalan 

pertanian, yang artinya apabila semakin 

besar ukuran lahan yang dimiliki petani 

maka akan memiliki akses permodalan 

pertanian yang lebih besar atau banyak. 

Dimana menurut penelitian-penelitian 

tersebut, hal tersebut disebabkan karena 

semakin besar ukuran lahan maka akan 

semakin besar permodalan yang 

dibutuhkan untuk usahatani yang 

dilaksanakan. Didapatkan pula 

bahwasanya variabel X5 (Ukuran Lahan) 

berpengaruh lebih besar terhadap jumlah 

akses sumber permodalan dengan taraf 

signifikansi 5% dibandingkan dengan 

variabel X1 (Umur) yang memiliki taraf 

signifikasni 10%.   

Kemudian tidak adanya pengaruh 

pada variabel tingkat pendidikan terhadap 

akses permodalan ini tidak sesuai dengan 

mayoritas penelitian sebelumnya, dimana 

studi dari Khatun et al. (2014), Argaw 

(2017), serta Mitra & Prodhan (2018) 

yang menyebutkan bahwa karakteristik 

tingkat pendidikan (education level) 

seharusnya memiliki pengaruh positif 

terhadap jumlah akses terhadap 

mikrokredit. Hal tersebut dikarenakan 

semakin tingginya pendidikan petani 

maka akan semakin memahami prosedur 

dan birokrasi dari proses akuisisi kredit, 

serta lebih memiliki pengetahuan 

mengenai sisitem pertanian. Supanggih 

dan Widodo (2013) juga menyebutkan 

bahwa pendidikan yang rendah menjadi 

salah satu kendala dalam akses 
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permodalan pada lembaga keuangan, 

sehingga seharusnya tingkat pendidikan 

berpengaruh positif pada tingkat akses 

pada permodalan. 

Dari hasil uji F (ANOVA), 

didapatkan bahwa keseluruhan variabel 

karakteristik sosio-ekonomi berpengaruh 

secara simultan karena sig(0,024)<0,10. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, variabel-variabel 

karakteristik sosio ekonomi berpengaruh 

nyata secara simultan terhadap jumlah 

sumber permodalan. Adapun nilai 

koefisien determinasi (R Square) yang 

didapatkan adalah 0,044, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh 

karakteristik sosio-ekonomi terhadap 

pelunasan pinjaman adalah 4,4% atau 

dikategorikan sebagai determinasi lemah 

(Hair et al., 2011). Nilai Adjusted R 

Square yang didapatkan juga bernilai 

negatif yang mana dianggap sebagai nilai 

nol yang artinya variabel bebas sama 

sekali tidak mampu menjelaskan varians 

dari variabel terikatnya (Ghozali, 2011). 

Maka hal tersebut memperkuat hasil tidak 

adanya pengaruh pada uji ANOVA. 

Hasil uji F tersebut mengisyaratkan 

bahwa tidak dapat dilanjutkan Uji-T untuk 

mengetahui pengaruh parsial setiap 

variabel karakteristik sosio-ekonomi 

terhadap variabel pelunasan pinjaman 

petani. Hasil ini tidak sesuai dengan 

menurut Anigbogi et al., (2014), dimana 

pada penelitian tersebut didapatkan bahwa 

karakteristik sosio-ekonomi pada variabel 

tingkat pendidikan, ukuran lahan, biaya 

pendaftaran pinjaman, dan nilai agunan 

berpengaruh nyata terhadap pelunasan 

pinjaman petani.  

 Strategi pengelolaan program 

permodalan pertanian dimulai dengan 

perumusan kriteria pada matriks SWOT, 

yakni pada matriks internal (IFAS) 

maupun eksternal (EFAS). Hasil analisis 

SWOT dengan memfokuskan terhadap 

customer service menurut Sarsby (2016) 

dari data responden petani sebagai 

customer menghasilkan komponen-

komponen matriks internal (IFAS) yakni 

Strength dan Weakness yang ditunjukkan 

pada Tabel 8 dan Tabel 9. 

 
Tabel 8. Hasil Analisis Strength Perusahaan 

Kelebihan (Strength) 
Jumlah 
Orang 

Persentase 
(%) 

Kemudahan 
birokrasi/prosedur 24 50,00% 

Ketersediaan produk 
saprotan 16 33,33% 

Ketiadaan bunga dalam 
kredit 18 37,50% 

Kemudahan tenggat 
waktu pembayaran 13 27,08% 
Total Responden 48  
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Tabel 9. Hasil Analisis Weakness Perusahaan 

Kekurangan (Weakness)  
Jumlah 
Orang 

Persentase 
(%) 

Kelengkapan/Ketersediaan 
produk 20 41,67% 

Transparansi nota jual beli 8 16,67% 
Terlalu tingginya harga 

produk 18 37,50% 
Kurangnya akses 

informasi program 8 16,67% 
Kurang baiknya 

penyediaan benih 8 16,67% 
Total Responden 48  

 

Kemudian hasil analisis SWOT dari 

sisi internal (IFAS) tersebut digabungkan 

dengan analisis sisi eksternal (EFAS) 

yang mana didapatkan dari hasil observasi 

lingkungan perusahaan khususnya dalam 

ranah program permodalan pertanian 

berupa kriteria peluang (Opportunity) dan 

ancaman (Threat). Sehingga berikut ini 

merupakan keseluruhan kriteria yang 

ditentukan berdasarkan analisis SWOT 

pada penelitian yang dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Tabel 10. Kriteria (Faktor-faktor) Pada Setiap 
Elemen SWOT 

Elemen 
SWOT Kriteria 

Strength 

Kemudahan birokrasi/prosedur 
Ketersediaan produk saprotan 
Ketiadaan bunga dalam kredit 

Kemudahan tenggat waktu 
pembayaran 

Weakness 

Kurangnya kelengkapan produk 
Kurangnya transparansi nota jual beli 

Kurangnya kebersaingan harga produk 
Kurangnya akses informasi program 
Kurang baiknya penyediaan produk 

benih 

Opportunity  
Ketiadaan kompetitor  

Potensi adopsi teknologi petani 
Kepercayaan petani pada perusahaan 

Threat Adanya ketidakjujuran petani 

Elemen 
SWOT Kriteria 

Terjadi kegagalan hasil panen petani  
Terhambatnya pembayaran dari petani 

Pandangan buruk petani pada 
perusahaan 

 

Setelah ditentukan kriteria dalam 

setiap elemen matriks SWOT, dilakukan 

metoda penilaian tingkat kepentingan 

(importance) dengan teknik pairwaise 

comparison oleh 3 orang pakar sebagai 

panelis. Nilai tersebut akan menjadi bobot 

setiap kriteria pada tahap scoring Analisis 

SWOT. Berikut ini adalah hasil scoring 

Matriks  IFE (Internal Factor Evaluation) 

pada Tabel 11 dan EFE (External Factor 

Evaluation) pada Tabel 12. 

Tabel 11. Hasil Scoring Matriks IFE 
Matriks Internal 

Faktor Strategis 
Bobot 
(0-1) 

Rating 
(1-5) 

Skor 
(B*R) 

Strength 

Kemudahan 
birokrasi & 

prosedur 
akses 

permodalan 0,175 5 0,88 
Ketersediaan 

produk 
saprotan 0,349 3,33 1,16 

Ketiadaan 
bunga 0,128 3,75 0,48 

Kemudahan 
tenggat waktu 
pembayaran 0,348 2,708 0,94 

Total 1   3,46 

Weakness 

Kelengkapan 
produk 0,043 4,167 0,18 

Transparansi 
nota jual beli 0,392 1,667 0,65 
Kebersaingan 
harga produk 0,297 3,75 1,11 

Akses 
informasi 
program 0,147 1,667 0,25 

Penyediaan 
produk benih 0,121 1,667 0,20 

Total 1   2,39 

Total Skor Matriks Internal 1,07 
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Tabel 11. Hasil Scoring Matriks EFE 
Matriks Eksternal 

Faktor Strategis 
Bobot 
(0-1) 

Rating 
(1-5) 

Skor 
(B*R) 

Opportunity  

Ketiadaan 
kompetitor 0,202 5 1,01 

Potensi 
adopsi 

teknologi 
petani 0,203 4 0,81 

Kepercayaan 
petani pada 
perusahaan 0,595 3 1,79 

Total 1    3,61 

Threat 

Adanya 
ketidakjujuran 

petani 0,26 3 0,78 
Terjadi 

kegagalan 
panen petani 0,189 5 0,95 

Terhambatnya 
pembayaran 
dari petani 0,186 5 0,93 
Pandangan 

buruk petani 
pada 

perusahaan 0,365 3 1,10 

Total 1   3,75 

Total Skor Matriks Eksternal -0,14 

 

Setelah skor pada matriks internal 

dan eksternal diketahui, maka dapat 

dibentuk diagram Matriks SWOT dengan 

koordinat sumbu X (matriks internal) 

didapatkan dari skor matriks internal 

(IFE), dan koordinat sumbu Y (matriks 

eksternal) didapatkan dari skor mariks 

eksternal (EFE) (Karyono dan Agustina, 

2019). Diagram Matriks SWOT dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram Matriks SWOT 
 

Dari diagram tersebut dapat dilihat 

bahwa posisi koordinat matriks SWOT 

berada pada Kuadran II Strategi 

Diversifikasi. Menurut Lumaksono & 

Tukan (2020), strategi ST merupakan 

strategi dimana dengan menggunakan 

kekuatan (Strength) perusahaan untuk 

dapat menghindari atau mengurangi 

dampak dari ancaman (Threat) 

perusahaan. Maka dari itu, perlu 

dilakukan perumusan alternatif strategi 

dengan cara pemaksimalan elemen 

Strength dan antisipasi atau minimalisasi 

elemen Threat. 

 Perumusan alternatif strategi 

pengelolaan program permodalan 

pertanian ini memiliki tujuan peningkatan 

akses permodalan petani. dilakukan 

berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

karakteristik sosio-ekonomi terhadap 

akses sumber permodalan, pengaruh 

karakteristik sosio-ekonomi terhadap 

pelunasan pinjaman petani, dan hasil 
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analisis matriks SWOT. Berikut ini 

didapatkan alternatif solusi didasari pada 

analisis sebelumnya: 

• ST1. Penyewaan lahan budidaya untuk 

membentuk program kerjasama 

dengan petani.  

• ST2. Penyelenggaraan acara besar 

untuk branding perusahaan.  

• ST3. Pembentukan skema 

keanggotaan yang lebih mengikat 

dengan sistem iuran. 

Setelah ditentukan 3 alternatif 

strategi tersebut sebagai keluaran dari 

analisis SWOT, kemudian ditentukan 

urutan prioritas masing-masing strategi 

dengan menggunakan metoda analisis 

Quantitative Strategic Planning Matrix 

(QSPM). Menurut Sumiarsih et al. (2018), 

dalam analisis QSPM, nilai Attractive 

Score (AS) diperoleh dari pendapat 

peneliti. Kemudian Total Attractive Score 

(TAS) diperoleh dengan mengalikan AS 

dan bobot (weight) masing-masing faktor 

matriks SWOT yang telah didapatkan 

sebelumnya. Perbandingan dari nilai Sum 

of Total Attractive Score (STAS) 

menunjukkan peringkat prioritas masing-

masing alternatif strategi. Berikut ini hasil 

analisis QSPM berupa matriks QSPM 

yang terbentuk dari 3 alternatif strategi S-

T dijabarkan pada Tabel 13. 

 

Key 
Factor  Weight 

ST1 ST2 ST3 

AS TAS AS TAS AS TAS 

S1 0,175 4 0,7 4 0,7 4 0,7 

S2 0,349 3 1,047 3 1,047 3 1,047 

S3 0,128 1 0,128 4 0,512 2 0,256 

S4 0,348 1 0,348 4 1,392 4 1,392 

W1 0,043 4 0,172 1 0,043 2 0,086 

W2 0,392 4 1,568 3 1,176 4 1,568 

W3 0,297 3 0,891 3 0,891 3 0,891 

W4 0,147 4 0,588 4 0,588 3 0,441 

W5 0,121 4 0,484 3 0,363 3 0,363 

O1 0,202 4 0,808 4 0,808 4 0,808 

O2 0,203 3 0,609 3 0,609 3 0,609 

O3 0,595 4 2,38 4 2,38 4 2,38 

T1 0,26 4 1,04 3 0,78 4 1,04 

T2 0,189 3 0,567 2 0,378 3 0,567 

T3 0,186 3 0,558 2 0,372 4 0,744 

T4 0,365 3 1,095 4 1,46 4 1,46 

STAS   12,983   13,499   14,352 

Priority 3  2 1 

 

Berdasarkan hasil analisis QSPM, 

dari hasil nilai STAS dari yang tertinggi 

hingga yang terendah, dapat ditentukan 

urutan prioritas alternatif strategi yang 

dapat diimplementasikan oleh PT Elevarm 

yakni sebagai berikut: 

 ST3. Pembentukan skema 

keanggotaan yang lebih mengikat 

dengan sistem iuran. 

 ST2. Penyelenggaraan acara 

besar untuk branding perusahaan. 

 ST1. Penyewaan lahan budidaya 

untuk membentuk program kerjasama 

dengan petani. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

sebagai berikut: 

1. Akses permodalan petani di 

Kecamatan Cimaung didapatkan 

bahwa mayoritas petani memiliki 2 

sumber permodalan (77,08%), disusul 

dengan 1 sumber permodalan 

(16,67%), dan yang terendah memiliki 

3 sumber permodalan (6,25%).  

2. Pelunasan pinjaman petani pada 

program permodalan PT Elevarm 

didapatkan bahwa mayoritas petani 

telah melunasi pinjaman pada kisaran 

81-100% (39,58%), disusul dengan 

pelunasan pada kisaran 0-20% 

(33,33%), kisaran 41-60% (16,67%), 

kisaran 21-40% (6,25%) dan terendah 

pada kisaran 61-80% (4,16%). 

3. Didapatkan adanya pengaruh nyata 

karakteristik sosio-ekonomi terhadap 

akses permodalan petani dimana 

secara negatif terdapat pada variabel 

umur serta secara positif pada variabel 

ukuran lahan. Didapatkan pula bahwa 

karakteristik sosio ekonomi tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap 

pelunasan pinjaman petani. 

4. Strategi pengelolaan program 

permodalan pertanian yang diajukan 

bagi PT Elevarm untuk diprioritaskan 

berdasarkan analisis SWOT adalah 

strategi ST (Strength-Threat) dengan 

hasil urutan prioritas alternatif strategi 

berdasarkan analisis QSPM (nilai 

STAS) adalah sebagai berikut:  

o Pembentukan skema keanggotaan 

yang lebih mengikat dengan sistem 

iuran. 

o Penyelenggaraan acara besar untuk 

branding perusahaan. 

o Penyewaan lahan budidaya untuk 

membentuk program kerjasama 

dengan petani. 
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